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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penggunaan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) yang dirancang berdasarkan Model Kooperatif Think Pair 
Share (TPS) dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa pada materi 
sumber energi listrik alternatif di kelas 9 SMP Negeri 12 Malang. Dalam konteks 
pendidikan abad ke-21, keterampilan kolaborasi menjadi semakin krusial, 
mengingat tantangan yang dihadapi siswa di era informasi ini. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan desain One Shot Case 
Study, di mana data dikumpulkan melalui observasi, angket, dan tes untuk 
mengukur keterampilan kolaborasi dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi model TPS secara signifikan meningkatkan 
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru, dengan sebagian besar siswa mencapai 
ketuntasan belajar. Meskipun sebagian besar siswa menunjukkan keterlibatan 
aktif, terdapat tantangan dalam mempertahankan tingkat keterlibatan tersebut. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan model TPS berbasis LKPD tidak 
hanya meningkatkan keterlibatan peserta didik, tetapi juga berkontribusi pada hasil 
pembelajaran yang lebih baik. Temuan ini menunjukkan pentingnya penerapan 
metode pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih efektif. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan pilar utama dalam pengembangan sumber daya manusia yang 

berkualitas, di mana peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan melalui perbaikan model 
pembelajaran. Model pembelajaran abad 21 perlu mendukung keterampilan komunikasi, 
kolaborasi, kreativitas, dan berpikir kritis yang dikenal dengan istilah 4C (Citrawathi et al., 
2020). Salah satu bidang yang sangat penting dalam kurikulum pendidikan adalah ilmu 
pengetahuan alam, termasuk pembelajaran tentang sumber energi listrik alternatif. Materi ini 
relevan dengan kebutuhan akan pengetahuan berkelanjutan terkait energi terbarukan, 
terutama bagi siswa kelas 9 SMP. Namun, tantangan muncul ketika siswa kurang terlibat aktif 
dalam pembelajaran, sehingga diperlukan pendekatan yang mampu meningkatkan partisipasi 
mereka. 

Pemanfaatan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis model kooperatif Think Pair 
Share (TPS) merupakan salah satu pendekatan yang dinilai efektif untuk melatih keterampilan 
kolaborasi siswa pada materi sumber energi listrik alternatif. Model TPS memungkinkan siswa 
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untuk berpikir mandiri, berdiskusi berpasangan, dan berbagi hasil diskusi dalam kelompok 
besar, yang dapat membangun lingkungan belajar kolaboratif dan interaktif. Dengan adanya 
LKPD, siswa dibimbing melalui serangkaian aktivitas yang terstruktur, mulai dari meng-
identi�ikasi permasalahan hingga menyelesaikan tugas secara bersama. Hal ini diharapkan 
dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa karena mereka didorong untuk bekerja 
dalam tim dan belajar dari pengalaman satu sama lain selama proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 
Think Pair Share (TPS) berbasis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki dampak positif 
dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa, khususnya dalam materi yang 
membutuhkan pemahaman konsep secara mendalam. Penelitian oleh Arulampalam et al. (2023) 
di SMP Negeri 1 Blitar, misalnya, menunjukkan bahwa TPS lebih efektif dibandingkan metode 
konvensional dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap sistem pencernaan makanan. 
Dalam penelitian tersebut, keterlibatan siswa meningkat signi�ikan, terlihat dari aktivitas 
diskusi yang lebih aktif dan keberhasilan siswa dalam mencapai ketuntasan belajar. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa model TPS berbasis LKPD tidak hanya meningkatkan pemahaman 
konsep tetapi juga mendukung keterampilan komunikasi dan kolaborasi. 

Penelitian Siregar (2020) mendalami efektivitas LKPD berbasis TPS pada materi �luida di 
kelas VIII SMP Negeri 1 Medan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang belajar 
dengan TPS berbasis LKPD mencapai hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan mereka 
yang menggunakan LKPD konvensional. LKPD berbasis TPS terbukti memotivasi siswa untuk 
lebih berpartisipasi dan berdiskusi, karena mereka diberikan waktu untuk berpikir mandiri 
sebelum berdiskusi dengan pasangan dan berbagi hasilnya dengan kelompok besar. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dengan LKPD dapat membantu siswa memahami 
materi yang lebih kompleks melalui interaksi yang terstruktur dan pemahaman mendalam yang 
dibangun bersama-sama. Selain itu, Sari et al. (2024) juga menunjukkan bahwa implementasi 
LKPD berdiferensiasi berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, yang 
dapat dihubungkan dengan pentingnya penggunaan LKPD yang dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan beragam peserta didik. 

Studi oleh Utami dan Rusdarti (2021) juga mendukung efektivitas model TPS berbasis 
LKPD, dengan menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan metode ini lebih aktif dalam 
bekerja sama dan memiliki pemahaman lebih baik dalam materi tertentu, dibandingkan dengan 
siswa yang belajar secara individu atau melalui metode ceramah. Penelitian ini menekankan 
pentingnya kerjasama tim dalam model TPS, di mana siswa dengan berbagai tingkat 
kemampuan saling mendukung dan memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Dengan 
demikian, model TPS berbasis LKPD juga berperan dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab 
individu dan ketergantungan positif di antara siswa. Selain itu, Selviana et al. (2023) juga 
menunjukkan bahwa penggunaan LKPD elektronik berbasis Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) dapat meningkatkan keterlibatan siswa, sehingga sejalan dengan tujuan model TPS 
untuk merangsang pemikiran kritis dan analitis dalam proses belajar. 

Selain itu, Sanjaya (2011) mengungkapkan bahwa model kooperatif TPS efektif dalam 
mengembangkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah pada siswa. 
Menurut penelitian ini, TPS berbasis LKPD mampu meningkatkan interaksi dan keterlibatan 
siswa, di mana mereka diajak untuk berbagi pengetahuan dan saling mendukung dalam proses 
belajar. Penerapan TPS memungkinkan siswa untuk berkontribusi dalam kelompok, sehingga 
setiap siswa dapat merasa dihargai dan didorong untuk aktif. Temuan ini semakin menguatkan 
bahwa model TPS tidak hanya efektif untuk peningkatan hasil belajar, tetapi juga melatih 
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keterampilan sosial yang esensial dalam proses pembelajaran. Penelitian oleh Adiningsih et al. 
(2025) menambahkan perspektif tentang bagaimana karakteristik peserta didik dapat 
mempengaruhi penyusunan LKPD, yang selanjutnya menunjukkan pentingnya adaptasi LKPD 
sesuai dengan kebutuhan siswa untuk memaksimalkan efektivitas pembelajaran. 

Hasil-hasil penelitian ini secara keseluruhan mengindikasikan bahwa penggunaan LKPD 
berbasis model TPS sangat mendukung lingkungan belajar yang kolaboratif, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada hasil belajar yang optimal dan peningkatan keterampilan siswa dalam 
bekerja sama dan memahami materi yang kompleks. 

2. Metode 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain One Shot 

Study Case, di mana suatu kelompok diberikan perlakuan tanpa pretest, dan hasil perlakuan 
diobservasi melalui produk hasil belajar (Fraenkel et al., 2019). Penelitian ini dilaksanakan di 
SMP Negeri 12 Malang pada tanggal 28 November 2023, pada semester I tahun pelajaran 
2023/2024. Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa kelas IX, yang terdiri dari 16 siswa putra dan 
14 siswa putri. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Think Pair Share 
(TPS), sedangkan variabel terikatnya adalah efektivitas kemampuan kolaborasi siswa, yang 
diukur melalui keterlaksanaan pembelajaran oleh guru, aktivitas siswa, dan ketuntasan hasil 
belajar (Fitriani et al., 2023). 

Prosedur penelitian ini mencakup empat tahap: persiapan, pelaksanaan, analisis data, dan 
penarikan kesimpulan. Tahap pertama adalah persiapan, yang melibatkan memperoleh izin dari 
sekolah dan orang tua siswa, menyiapkan bahan dan media pembelajaran, serta menentukan 
observer. Tahap kedua adalah pelaksanaan, yang meliputi penerapan pembelajaran IPA dengan 
model TPS, observasi proses pembelajaran, dan pemberian tes serta tugas kepada siswa 
(Hasibuan & Fauziah, 2021). Tahap ketiga adalah analisis data, yang dilakukan dengan 
menghitung skor total observasi keterlaksanaan pembelajaran, persentase ketuntasan individu 
dan klasikal, serta mengukur kemampuan kolaborasi siswa melalui observasi dan analisis 
interval menggunakan Rumus Sturges (Sugiyono, 2022). Tahap terakhir adalah menarik 
kesimpulan dari hasil analisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Teknik pengumpulan data meliputi tes untuk mengukur ketuntasan hasil belajar, hasil 
tugas berupa kuis, dan lembar observasi untuk menilai aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran (Nugraha & Pratama, 2022). Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif 
untuk mengidenti�ikasi data dari hasil pengamatan selama penelitian. Aspek yang dianalisis 
meliputi keterlaksanaan pembelajaran guru saat menerapkan LKPD berbasis model TPS, 
ketuntasan hasil belajar siswa, dan kemampuan kolaborasi siswa (Prastowo, 2020). Analisis 
keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menghitung persentase dari skor observasi 
keterlaksanaan guru, di mana pembelajaran dianggap efektif apabila mencapai 75% atau lebih 
dengan kategori "baik" atau "sangat baik" (Arikunto, 2021). 

Penilaian ketuntasan hasil belajar dan kemampuan kolaborasi siswa dilakukan secara 
kuantitatif. Ketuntasan hasil belajar individu dihitung menggunakan persentase, di mana nilai 
dianggap tuntas apabila mencapai minimal 75. Ketuntasan klasikal ditentukan dengan 
menghitung persentase siswa yang mencapai kategori "baik" atau "sangat baik," yakni minimal 
80%. Analisis kemampuan kolaborasi dilakukan melalui observasi aktivitas dan Rumus Sturges 
untuk menentukan interval kelas (Rahmawati et al., 2023). Interval ini digunakan untuk 
menginterpretasikan tingkat kolaborasi siswa dalam kategori seperti "belum terampil," 
"berkembang," "terampil," dan "sangat terampil," sehingga hasil penelitian dapat memberikan 
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gambaran menyeluruh tentang efektivitas pembelajaran model TPS dalam meningkatkan 
kemampuan kolaborasi siswa. 

 

Gambar 1.  Diagram alir prosedur pelaksanaan dalam penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini mengkaji efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Model 

Kooperatif Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik 
pada materi “Sumber Energi Listrik Alternatif” di kelas 9 SMP Negeri 12 Malang. Penerapan 
model kooperatif TPS terbukti mendorong interaksi positif antar siswa, yang berdampak 
signi�ikan pada peningkatan keterampilan kolaborasi siswa dalam kelas. Sebagai contoh, 
penelitian menunjukkan bahwa TPS memungkinkan siswa untuk berbagi ide, berdiskusi dengan 
pasangan, dan mendukung satu sama lain dalam memahami konsep materi, sehingga tercipta 
lingkungan pembelajaran yang aktif dan partisipatif (Johnson et al., 2018). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada materi yang 
diajarkan menggunakan LKPD berbasis TPS. Data menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), dan beberapa siswa bahkan melampaui 
ekspektasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan LKPD berbasis TPS tidak hanya 
meningkatkan pemahaman konsep tetapi juga meningkatkan ketuntasan belajar siswa secara 
keseluruhan (Slavin, 2020). Studi ini juga menegaskan temuan Hasibuan dan Fauziah (2021) 
yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan pencapaian 
akademik siswa dengan efektif. 

Selain itu, penerapan LKPD berbasis TPS berdampak pada pengembangan keterampilan 
sosial siswa, seperti kemampuan berkomunikasi, bernegosiasi, dan mendengarkan pendapat 
teman dengan lebih baik. Beberapa siswa melaporkan bahwa model pembelajaran ini 
membantu mereka merasa lebih percaya diri untuk menyampaikan pendapat dan lebih nyaman 
bekerja dalam kelompok. Efektivitas LKPD berbasis TPS dalam meningkatkan kemampuan 
kolaborasi ini menunjukkan potensi besar metode pembelajaran kooperatif untuk memenuhi 
tuntutan kurikulum yang menekankan pengembangan soft skills melalui pembelajaran aktif dan 
berpusat pada siswa (Prastowo, 2020; Nugraha & Pratama, 2022). 

3.1. Efek�vitas model pembelajaran Think, pair, share [TPS] 
3.1.1. Keterlaksanaan Pembelajaran Guru 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, berikut adalah hasil keterlaksanaan pembel-
ajaran guru dalam menggunakan Model Think, Pair, Share (TPS): 

Tabel 1. Hasil pengamatan pembelajaran guru 

Aspek yang diamati Persentase Keterlaksanaan Kategori 
Pendahuluan 88% Sangat baik 
Kegiatan Inti ` 92% Sangat baik 
Penutup 85% Sangat baik 
Waktu dan Suasana Belajar 89% Sangat baik 
Rerata 88,5% Sangat baik (Efektif) 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa model pembelajaran menggunakan TPS berhasil 
mencapai tingkat efektivitas yang tinggi. Guru berhasil melaksanakan setiap tahapan 
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pembelajaran TPS dengan sangat baik, dengan persentase keterlaksanaan untuk setiap aspek 
mencapai 88% untuk pendahuluan, 92% untuk kegiatan inti, dan 85% untuk penutup. Aspek 
waktu dan suasana belajar juga dinilai sangat baik dengan persentase keterlaksanaan sebesar 
89%. 

Rata-rata persentase keterlaksanaan untuk semua aspek mencapai 88,5%, yang 
menunjukkan kategori "Sangat Baik". Temuan ini mengindikasikan bahwa model TPS berhasil 
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif untuk interaksi antara siswa, sehingga 
memungkinkan mereka untuk berpikir secara aktif, berdiskusi, dan berbagi ide dengan 
pasangannya. 

Secara keseluruhan, implementasi TPS oleh guru terbukti efektif dalam meningkatkan 
interaksi dan pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menemukan 
bahwa model TPS dapat membantu guru dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, berpusat 
pada siswa, dan kolaboratif di kelas 9 SMP. Temuan ini sejalan dengan teori belajar kooperatif 
yang menyatakan bahwa kolaborasi dapat meningkatkan motivasi, pemahaman, dan retensi 
siswa (Johnson et al., 2018). Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi baru 
terhadap pengetahuan tentang efektivitas model pembelajaran kooperatif di tingkat SMP, 
sekaligus menegaskan pentingnya pengembangan metodologi yang berfokus pada interaksi 
siswa dalam proses belajar. 

3.1.2. Ketuntasan Hasil Belajar 
Data ketuntasan hasil belajar diperoleh dari perhitungan hasil tes post-test yang 

dilaksanakan setelah peserta didik menerima Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hasilnya 
menunjukkan bahwa: 
• Tuntas: 26 peserta didik 
• Tidak Tuntas: 4 peserta didik 

Ketuntasan secara klasikal ditunjukkan melalui perhitungan berikut: 

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃. 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 =  
𝛴𝛴 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡
𝛴𝛴 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠ℎ𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛

𝑥𝑥100% 

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃. 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 =  
26
30

𝑥𝑥100% 

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃. 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 =  0,87 𝑥𝑥 100% 

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃. 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 =  87% 

Rekapitulasi Ketuntasaan Hasil Belajar Peserta Didik: 

Tabel 2. Rekapitulasi ketuntasan hasil belajar peserta didik 

Hasil Tes Belajar 𝛴𝛴 Peserta didik Persentase Nilai Rata-rata 
Tuntas (nilai ≥75) 26 87 88 
Tidak Tuntas (nilai <75) 4 13 
Jumlah 30 100% 

Analisis data menunjukkan bahwa model pembelajaran Think, Pair, Share (TPS) terbukti 
efektif dalam meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa. Dalam aspek keterlaksanaan 
pembelajaran guru, model TPS mencapai persentase rata-rata sebesar 88,5%, yang 
menunjukkan kategori "Sangat Baik". Penelitian sebelumnya, seperti yang dilaporkan oleh 
Johnson & Johnson (1989), juga mengindikasikan adanya keterkaitan positif antara penggunaan 
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model kooperatif TPS dan peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa model TPS mampu meningkatkan interaksi antara siswa selama proses 
pembelajaran, yang mendorong mereka untuk lebih aktif dalam memahami dan memperdalam 
materi pelajaran. 

Dalam penelitian ini, hasil tes belajar menunjukkan bahwa sebanyak 26 dari total 30 
peserta didik (atau 87%) berhasil mencapai ketuntasan belajar, dengan nilai rata-rata mencapai 
88. Hal ini menandakan bahwa penggunaan model TPS telah memberikan kontribusi signi�ikan 
terhadap pencapaian hasil belajar yang memuaskan. Dengan demikian, analisis data 
menegaskan bahwa implementasi model pembelajaran TPS secara efektif berkaitan dengan 
peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar yang diperoleh melalui tes dengan metode 
TPS lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Indriyani et al., 2021). 

3.2. Kualitas pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Model Pembelajaran 
Koopera�f TPS (Think-pair-share) 

Kualitas pembelajaran dalam kolaborasi menggunakan LKPD berbasis Model Pembelajaran 
Kooperatif TPS (Think-pair-share) terhadap keterlibatan peserta didik. 

 
Gambar 2.  Gra�ik nilai kemampuan kolaborasi 

Berdasarkan data yang disediakan, terlihat hasil kualitas pembelajaran bervariasi 
menggunakan LKPD berbasis Kooperatif Think-Pair-Share, yang diukur melalui persentase 
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Persentase ini mencerminkan sejauh mana peserta 
didik terlibat dalam proses pembelajaran yang menggunakan metode tersebut. Pertama, nilai 
tertinggi adalah 100 yang diperoleh oleh 6 peserta didik. Menurut Endang et al., (2023) Hal ini telah 
menunjukkan sebagian besar peserta didik terlibat secara penuh dalam kegiatan pembelajaran yang 
melibatkan Model Kooperatif Think Pair Share. Kemungkinan, peserta didik ini aktif pada semua 
tahapan proses, mulai dari berpikir, berpasangan, hingga berbagi (Yulianto, 2021). 

Kemudian, ada 11 peserta didik yang mendapatkan nilai 93,75. Meskipun tidak mencapai 100, 
namun angka ini masih menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi dalam pembelajaran. Peserta 
didik mungkin terlibat aktif dalam sebagian besar tahapan pembelajaran. Namun, terdapat 
penurunan dalam persentase keterlibatan pada kelompok peserta didik berikutnya. Misalnya, 5 
peserta didik memiliki nilai 87,5, sementara 3 peserta didik hanya mencapai 81,25. Penurunan ini 
bisa menjadi indikasi adanya hambatan atau tantangan tertentu dalam menjaga keterlibatan peserta 
didik dalam pembelajaran. 
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Selanjutnya, terdapat 4 peserta didik dengan nilai 75 yang menunjukkan penurunan lebih lanjut 
dalam keterlibatan peserta didik. Penurunan ini mungkin menjadi peringatan bahwa ada faktor-
faktor yang memengaruhi keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran yang perlu 
diperhatikan. Terakhir, hanya ada 1 peserta didik yang mencapai nilai 50. Persentase keterlibatan 
yang renda bisa menjadi tanda adanya masalah dalam menjaga keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran. Ini menandakan bahwa ada faktor-faktor yang perlu dievaluasi lebih lanjut untuk 
memahami mengapa keterlibatan peserta didik begitu rendah. Secara keseluruhan, analisis data 
menunjukkan kualitas pembelajaran menggunakan LKPD berbasis msinodel pembelajaran 
Kooperatif Think Pair Share memiliki variasi dalam tingkat keterlibatan peserta didik. Strategi 
pembelajaran TPS secara signi�ikan meningkatkan keterlibatan dan prestasi akademik siswa 
dibandingkan dengan pembelajaran tradisional (Busahdiar et al., 2022). Sehingga strategi 
pembelajaran TPS dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil 
belajar siswa dalam sains (Rahmawati & Haeriah, 2023). Meskipun sebagian besar peserta didik 
terlibat secara aktif, namun terdapat tantangan dalam menjaga keterlibatan mereka, yang perlu 
dipahami lebih lanjut untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, penelitian ini hanya 
melibatkan satu kelas dengan 30 siswa. Hal ini dapat membatasi generalisasi temuan penelitian, 
karena temuan mungkin tidak dapat diterapkan pada kelas lain dengan jumlah siswa yang berbeda 
atau dengan karakteristik siswa yang berbeda. Hasil penelitian Inas Kamila (2024), menunjukkan 
bahwa beberapa tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan TPS termasuk kurangnya 
pelatihan guru, kurangnya sumber daya, dan heterogenitas kemampuan siswa. Keterbatasan 
penelitian ini termasuk ukuran sampel yang kecil dan kurangnya generalisasi temuan. Kedua, 
penelitian ini hanya menggunakan satu jenis tes belajar untuk mengukur ketuntusan hasil belajar. 
Penggunaan instrumen penilaian yang lebih beragam, seperti observasi atau penilaian kinerja, dapat 
memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang pencapaian belajar siswa. Ketiga, penelitian ini 
tidak meneliti faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi efektivitas pembelajaran model Think 
Pair Share (TPS), seperti motivasi siswa, gaya belajar, atau latar belakang sosioekonomi. Beberapa 
keterbatasan TPS termasuk kurangnya partisipasi siswa, dominasi siswa tertentu, dan kurangnya 
fokus pada pembelajaran (Net et al., 2023). Keterbatasan penelitian ini termasuk desain penelitian 
kualitatif dan kurangnya generalisasi temuan.Penelitian lebih lanjut dengan desain yang lebih 
kompleks diperlukan untuk meneliti faktor-faktor ini.  

Meskipun memiliki keterbatasan, penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga bagi 
pemahaman tentang efektivitas model pembelajaran TPS dalam meningkatkan kemampuan 
kolaborasi siswa. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dengan melakukan penelitian 
menggunakan sampel yang lebih besar dan lebih beragam untuk memperkuat temuan penelitian, 
bahwa beberapa keterbatasan TPS termasuk kurangnya partisipasi siswa, dominasi siswa tertentu, 
dan kurangnya fokus pada pembelajaran (Saraswati et al., 2021). Perlunya menggunakan instrumen 
penilaian yang lebih beragam untuk mengukur pencapaian belajar siswa, meneliti faktor-faktor lain 
yang mungkin memengaruhi efektivitas pembelajaran TPS dan melakukan penelitian di kelas dengan 
karakteristik yang berbeda untuk mengetahui generalisasi temuan penelitian. Dengan mengatasi 
keterbatasan ini, penelitian selanjutnya dapat memberikan bukti yang lebih kuat tentang efektivitas 
model pembelajaran TPS dan memberikan kontribusi yang lebih signi�ikan bagi pengembangan 
pembelajaran yang efektif dan berpusat pada siswa. 

4. Simpulan  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

berbasis LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) secara efektif meningkatkan keterlibatan peserta didik 
dan hasil pembelajaran pada materi sumber energi listrik alternatif di kelas 9 SMP Negeri 12 Malang. 
Model TPS menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif bagi interaksi antar siswa, 
memungkinkan mereka berpikir, berdiskusi, dan berbagi ide dengan pasangan secara aktif. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran oleh guru saat menggunakan model 
TPS mencapai tingkat efektivitas yang tinggi, dengan sebagian besar siswa berhasil mencapai 
ketuntasan belajar. Analisis terhadap kualitas pembelajaran menggunakan LKPD berbasis model 
kooperatif TPS juga mengungkapkan variasi tingkat keterlibatan peserta didik; meskipun sebagian 
besar berpartisipasi aktif, tetap ada tantangan dalam menjaga keterlibatan mereka, yang 
memerlukan pemahaman lebih lanjut untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, 
disarankan adanya penelitian lanjutan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi 
keterlibatan siswa dalam kegiatan TPS berbasis LKPD, serta studi komparatif antara model TPS 
dengan metode pembelajaran lain guna membandingkan efektivitasnya dalam meningkatkan 
keterlibatan dan hasil pembelajaran peserta didik. 
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